
 

 

BAB III 

METODE PENITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari 

kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang 

membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan 

dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan 

dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan. Menurut pendapat dari 

Prof. Dr. Suryana (2012), metode penelitian atau ilmiah merupakan langkah 

dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Menurut Sugiyono (2012), 

menyatakan metode penelitian merupakan Langkah ilmiah agar memperoleh 

data dengan tujuan dan manfaat. 

Pendekatan penelitian yang diambil ialah kualitatif karena permasalahan 

belum jelas, holistic, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak 

mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian 

kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuisioner. Selain itu, peneliti 

bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, 

hipotesis dan teori. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

ialah menggunakann pendekatan kualitatif yang disebut juga penelitian 

naturalistik dan dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif yaitu “data yang hanya dapat diukur secara 

tidak langsung”. Adapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian 

ini yaitu gambaran umum dari objek penelitian, yang meliputi: 

gambaran umum Rumah Zakat Pusat Kota Bandung, Penjelasan 

mengenai pelaksanaan dan pemanfaatan dana zakat produktif oleh 

mustahiq di Rumah Zakat Pusat Kota Bandung. 

2. Sumber data yang didapatkan dari sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer: yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber utamanya. Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah pemanfataan dana zakat produktif oleh mustahiq di Rumah 



 

 

 

Zakat Pusat Kota Bandung, sumber didapatkan langsung di lapangan 

dengan mewawancarai petugas Rumah Zakat. 

b. Sumber data sekunder: yaitu data yang dikumpulkan peneliti melalui 

website resmi Rumah Zakat mengenai pelaksanaan dan pemanfaatan 

dana zakat produktif oleh mustahiq di Rumah Zakat Pusat Kota 

Bandung. 

Ada beberapa pendapat lain mengenai metode penelitian yaitu: 

1. Bagya (2017), Metode ilmiah merupakan cara mendapatkan dan 

menyusun pengetahuan 

2. Andi (2017), Metode Penelitian adalah suatu upaya untuk 

menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan 

dengan menggunakan cara-cara ilmiah 

3. Gulo (2002), Metode pengetahuan terdiri dari teori dalam bidang 

tertentu, sehingga itu kita dapat mengetahui kenyataan empiris yang terjadi. 

4. Ali (2015), Metode Penelitian merupakan suatu penyelidikan 

terstruktur dan kritis dalam mengungkap fakta. 

5. Panjaitan & Ahmad (2017), Metode Penelitian merupakan suatu 

usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan dengan menggunakan cara-cara ilmiah. 

Terdapat dua jenis metode dalam penelitian yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif adalah metode dengan peroses penelitian 

berdasarkan persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatannya datanya 

menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek 

penelitian. Penelitian kualitatif harus didukung oleh pengetahuan yang luas dari 

peneliti, karena peneliti mewawancarai secara langsung objek penelitian. 

Sedangkan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan 

tingkat variasi yang lebih rumit, karena meneliti sampel yang lebih banyak, akan 

tetapi penelitian kuantitatif lebih sistematis dalam melakukan penelitian dari 

awal sampai akhir. 

Sifat Metode Penelitian Dalam penelitian pasti sifat metode penelitian 

yang perlu diperhatikan berdasarkan masalah yang diteliti yaitu: 



 

 

 

1. Metode Penelitian Historis Metode penelitian histori adalah sifat 

penelitian ynag ingin kembali mengkontruksikan kejadian yang sudah lama 

secara terstruktur dan objektif 

2. Metode Penelitian Deskriptif Metode penelitian deskriptif adalah sifat 

penelitian yang menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat yang 

diteliti secara sistematis. 

3. Metode Penelitian Perkembangan Metode penelitian perkembangan 

adalah sifat penelitian yang ingin mengetahui alur urutan dan perubahan sebagai 

fungsi waktu. 

4. Metode Penelitian Kasus Metode penelitian kasus adalah penelitian 

dengan sifat mempelajari keadaan sekarang dan bagaimana objek penelitian 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

5. Metode Penelitian Korelasional Metode penelitian korelasional 

adalah penelitian dengan sifat meneliti tingkat hubungan variabel satu dengan 

variabel lainnya yang sedang diteliti berdasarkan koefisien korelasi. 

6. Metode Penelitian Eksperimental Metode penelitian eksperimental 

adalah penelitian dengan sifat meneliti adanya hubungan sebab akibat dengan 

menambah variabel kontrol. 

7. Metode Penelitian Quasi Eksperimental Metode penelitian adalah 

sifat penelitian tentang bagaimana hubungan sebab akibat tanpa adanya kontrol, 

tetapi bisa menggunakan cara lain untuk mengendalikan penelitian. 

8. Metode Penelitian Komparatif Metode penelitian komparatif adalah 

metode penelitian dengan sifat meneliti hubungan dengan pengamatan langsung 

pada faktor yang diduga sebagai penyebab sebagai pembanding. 

9. Metode Penelitian Tindakan Metode penelitian tindakan adalah 

metode penelitian dengan sifat atau tindakan mengembangkan keterampilan 

baru dan dikaji hasilnya. 61 

 

 

 

 

61Syafni, Sahir Syafrida. 2022. Metodologi Penelitian. Jogjakarta: KBM Indonesia. h 7 

 

 

 



 

 

 

 

 

(2001) menguraikan, bahwa penelitian menempatkan posisi yang paling urgen 

di dalam ilmu pengetahuan, artinya untuk mengembangkan dan melindunginya 

dari kepunahan. Dalam hal ini, fungsi penelitian mempunyai kemampuan untuk 

meng-upgrade ilmu pengetahuan sehingga tetap up-to-date, canggih, aplicated, 

dan aksiologis bagi masyarakat. Ilmu pengetahuan terus berkembang, sejalan 

dengan perkembangan peradaban manusia. Selama manusia itu masih hidup dan 

berkembang di muka bumi ini, maka banyak ragam fenomena baru yang akan 

terjadi. Untuk memahami berbagai fenomena baru memang sangat diperlukan 

ilmu pengetahuan baru yang dilahirkan melalui penelitian dengan menggunakan 

metodologi yang tepat. Dengan demikian posisi metode penelitian kualitatif 

sangat dibutuhkan dalam rangka perkembangan ilmu pengetahuan. 

Melalui penelitian kualitatif Basrowi & Suwandi (2008: 2) menuturkan 

bahwa peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan 

peneliti sehingga akan paham mengenai konteks dengan situasi dan setting 

fenomena alami sesuai yang sedang diteliti. Dari setiap fenomena merupakan 

sesuatu yang unik, berbeda dengan yang lainnya karena berbeda konteksnya. 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks 

dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 

potret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa 

yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang di lapangan studi. 

Penelitian dari Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki ragam 

pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut 

untuk menyesuaikan objek yang akan ditelitinya. Lebih lanjut Yulianty & Jufri (2020), 

dalam penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan dengan teliti agar data-data 

yang sudah diperoleh mampu dinarasikan dengan baik, sehingga menjadi hasil 

penelitian yang layak. Sedangkan dalam artikel ini, ingin mengkaji secara 

komprehensif dalam memahami desain penelitian kualitatif mulai dari pengkonsepan 

sampai pada pengkodean hasil data-data yang sudah diperoleh, inilah yang menjadi 

tujuan dalam artikel ini. 62 

62 Prof.Dr. Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D. Alfabeta: 

Bandung. h 292. 



 

 

 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan (umumnya diajukan dalam bentuk pertanyaan- 

pertanyaan penelitian) yang dirumuskan dalam subbab rumusan masalah atau 

fokus penelitian. Berdasar identifikasi pertanyaan-pertanyaan penelitian 

tersebut, sesungguhnya peneliti dapat dengan mudah untuk menentukan desain 

penelitian yang digunakan, sebab dari hasil identifikasi setidaknya akan 

ditemukan ciri-ciri dari karakteristik pendekatan penelitian, jenis penelitian, 

perlu tidaknya peneliti masuk atau hadir dalam kancah penelitian, teknik 

pengumpulan data yang dibutuhkan sampai analisis data yang diperlukan. 

1. Pendekatan penelitian yang diambil ialah kualitatif karena permasalahan 

belum jelas, holistic, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak 

mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian 

kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuisioner. Selain itu, peneliti 

bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, 

hipotesis dan teori. 

2. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini ialah 

menggunakann pendekatan kualitatif yang disebut juga penelitian 

naturalistik dan dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 54 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian 

yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. 

Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau be rsifat kealamian, 

serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. Oleh sebab itu, 



 

 

 

penelitian semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau field study. 

Bogdan dan Taylor (1982) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic. Kirk & Miller 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

(terhadap) manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang- 

orang tersebut dalarn bahasa dan peristilahannya. 

Secara umum, ciri-ciri penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tatanan alami merupakan sumber data yang bersifat langsung. Penelitian 

kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari 

suatu keutuhan (entity). Sebuah fenomena pada dasarnya merupakan 

keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Oleh 

karenanya, memahami fenomena secara langsung dan mendalam menjadi 

kunci pokok pendekatan kualitatif ini. 

2. Manusia sebagai alat instrumen. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan alat pengumpul data yang utama. Melalui “pengamatan 

berperanserta’, peneliti menjadi bagian dari fokus masalah yang diteliti. 

Manusia merupakan instrumen tepat untuk memahami kaitan kenyataan- 

kenyataan di lapangan dibanding instrumen lainnya. 

3. Bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan ‘makna 

data’ atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan 

menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak 

bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam 

menganalisisnya. 

4. Penelitian kualitatif mementingkan proses, bukan hasil atau produk. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang memerdulikan produk atau hasil. 

5. Analisis data bersifat induktif. Penelitian kualitatif tidak berupaya mencari 



 

 

 

bukti-bukti untuk pengujian hipotesis yang diturunkan dari teori, seperti 

halnya dalam pendekatan kuantitatif. Akan tetapi, peneliti berangkat ke 

lapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti melalui penelaahan terhadap 

fenomena, dan berdasarkan hasil penelaahan, kemudian merumuskan teori. 

Jadi, penelitian kualitatif bersifat dari bawah ke atas (bottom up), tidak 

seperti penelitian kuantitatif yang bersifat dari atas ke bawah (top-down). 

6. Keperdulian utama penelitian kualitatif adalah pada "makna". Dalam 

penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti dalam suatu proses atau interaksi 

dengan tatanan (setting) yang menjadi objek penelitiannya merupakan salah 

satu kunci keberhasilan. Dalam keikutsertaan itu, peneliti tidak menangkap 

makna sesuatu dari sudut pandangannya sendiri sebagai orang luar, tetapi 

dari pandangan dia sebagai subjek yang ikut serta dalam proses dan interaksi 

tersebut. Dengan demikian pemaknaan yang dibuat akan lebih berarti 

dalammengungkap gejala tersebut. 

7. Sedangkan data sekunder pada penelitian ini adalah yang berasal dari 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan Rumah Zakat kota Bandung 

seperti buku-buku dan karya tulis ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data yang utama adalah 

observasi partisipan, wawancara mendalam studi dokumentasi dan 

gabungan ketiganya atau triangulasi. Perlu dikemukakan kalau Teknik 

pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa 

yang diobservasi, kalau wawancara, kepada siapa akan melakukan 

wawancara. 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian dan 

merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar 

dan sesuai dengan metode agar hasil yang diraih sesuai dengan tujuan 

penelitian awal atau hipotesis awal yang sudah ditentukan. Kesalahan 

dalam mengumpulkan data akan berakibat pada kesimpulan akhir, 

penelitian menjadi tidak relevan dan tentu waktu dan tenaga yang 

dikeluarkan ketika pengumpulkan data akan sia-sia. 



 

 

 

1. Interview (Wawancara) Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan memberi sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan 

penelitian kepada narasumber yang sudah ditentukan. Oleh karena itu ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam wawancara yaitu sebagai 

berikut: a) Subjek atau responden penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian. b) Pernyataan responden harus benar dan dapat dipercaya c) 

Responden harus mengerti dengan topik yang dibicarakan oleh peneliti 

Ada beberapa cara wawancara yang dilakukan dalam penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

a) Wawancara Terstruktur Wawancara terstruktur merupakan wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian dan peneliti sudah tau 

pasti infromasi yang akan didapatkan dari subjek penelitian. Peneliti 

harus menyiapkan sejumlah pertanyaan dengan alternatif jawaban yang 

telah disiapkan. b) Wawancara Tidak Terstruktur Wawancara tidak 

terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

subjek penelitian secara bebas tidak terstruktur, hanya memakai pedoman 

berupa garis besar masalah penelitian yang sedang diteliti. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun 

berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih 

jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Dalam menyusun kuesioner 

pertanyaan, ada prisnsip yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: a) 

Isi dan tujuan dari pertanyaan penelitian b) Harus ada skala pengukuran 

c) Bahasa atau kalimat dalam menyusun pertanyaan dimengerti oleh 

responden d) Bentuk pertanyaan tertutup bisa dilengkapi dengan 

pertanyaan terbuka sebagai pelengkap e) Jenis pertanyaan bisa positif 

atau negatif f) Tidak ada pertanyaan yang ambigu g) Pertanyaan tidak 

boleh mengarah pada satu persepsi yang baik atau yang tidak baik. h) 

Pertanyaan tidak boleh terlalu panjang. 

3. Observasi Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti 



 

 

 

turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang 

diteliti setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang 

bisa dihubungkan dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti 

kuesioner atau wawancara dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan 

teori dan penelitian terdahulu. 63 

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian 

data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya 

sumber data dalam penelitian kualitatif berupa: (1) katakata dan (2) 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber 

data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio 

tapes, pengambilan foto, atau film. Sedangkan sumber data tambahan 

yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan 

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 

a) Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

penginderaan dimana obsever atau peneliti benar-benar terlibat 

dalam keseharian responden. Dalam hal ini peneliti tidak melakukan 

observasi secara mendalam dikarenakan terkait privasi yang dijaga 

mengenai data mustahiq oleh lembaga Rumah Zakat, maka dari itu 

informan kami hanya kepada Pengurus dan Kepala Divisi Rumah 

Zakat. 

 

 

63Abdusamad, Zuchri. 2021. Metode penelitian kualitatif. E-Book: Cv. Syakir Media h 28-29 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
b) Wawancara 

Informan pada penelitian ini adalah Kepala Divisi dan Staff 

Pengurus Rumah Zakat pusat kota Bandung. Peneliti tidak 

menjadikan mustahiq sebagai informan sebab terkait privasi dan 

kesepakatan bersama Pihak Rumah Zakat. 

c) Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan 

setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau Lembaga 

untuk keperluan pengujisn suatu peristiwa dan berguna bagi sumber 

data. Untuk kelengkapan data ini kami dapatkan secara sekunder dan 

primer. 

D. Langkah-Langkah Penelitian 

a. Pemilihan kasus: dalam pemilihan kasus hendaknya dilakukan secara 

bertujuan (purposive) dan bukan secara rambang. Kasus dapat dipilih 

oleh peneliti dengan menjadikan objek orang, lingkungan, program, 

proses, dan masvarakat atau unit sosial. Ukuran dan kompleksitas objek 

studi kasus haruslah masuk akal, sehingga dapat diselesaikan dengan 

batas waktu dan sumber-sumber yang tersedia; 

b. Pengumpulan data: terdapat beberapa teknik dalarn pengumpulan data, 

tetapi yang lebih dipakai dalarn penelitian kasus adalah observasi, 

wawancara, dan analisis dokumentasi. Peneliti sebagai instrurnen 

penelitian, dapat menyesuaikan cara pengumpulan data dengan masalah 

dan lingkungan penelitian, serta dapat mengumpulkan data yang 

berbeda secara serentak; 

c. Analisis data: setelah data terkumpul peneliti dapat mulai mengagregasi, 

mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadi unit-unit yang dapat 

dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-hal khusus 

menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum data. Data dapat 

diorganisasi secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam 

tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu 

pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul atau setelah selesai 

dan lapangan; 



 

 

 

d. Perbaikan (refinement): meskipun semua data telah terkumpul, dalam 

pendekatan studi kasus hendaknya clilakukan penyempurnaan atau 

penguatan (reinforcement) data baru terhadap kategori yang telah 

ditemukan. Pengumpulan data baru mengharuskan peneliti untuk 

kembali ke lapangan dan barangkali harus membuat kategori baru, data 

baru tidak bisa dikelompokkan ke dalam kategori yang sudah ada; 

e. Penulisan laporan: laporan hendaknya ditulis secara komunikatif, 

rnudah dibaca, dan mendeskripsikan suatu gejala atau kesatuan sosial 

secara jelas, sehingga rnernudahkan pembaca untuk mernahami seluruh 

informasi penting. Laporan diharapkan dapat membawa pembaca ke 

dalam situasi kasus kehiclupan seseorang atau kelompik. 

E. Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung 

terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 

penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) 

mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: 

seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan 

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. 

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan 

tema-tema, itulah kegiatan reduksi data, pengumpulan data dan reduksi 

data saling berinteraksi dengan melalui konklusi dan penyajian data, ia 

tidak bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik, perkembangannya 

bersifat sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas 

permasalahan bergantung pada ketajaman pisau analisis. 

 

2. Penyajian Data 



 

 

 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat 

berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus 

selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola- 

pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi- 

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, 

dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum 

jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 

dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama 

penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali 

dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan 

kesepakatan intersubjektif, 

(4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain. 64 
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